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Abstrak

Pasien di ICU diperlukan untuk selalu dipantau, mendapatkan intervensi
khusus serta membutuhkan perhatian yang besar.Massage therapy adalah
terapi yang paling umum yang biasa digunakan oleh perawat, dan telah
terbukti menurunkan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas Massage Therapy (MT) pada pasien dewasa di ICU.
Metode penelitian ini menggunakan literature review dengan pencarian PICO
di beberapa database seperti Google Scholar, Science Direct, dan Pubmed.
Didapat 10 jurnal yang memenuhi kriteria dan menunjukkan hasil bahwa
Massage Therapy yang dilakukan dengan durasi 15 menit yang diaplikasikan
dengan moderate pressure dengan p-value< 0,05 menunjukkan efek yang
signifikan terhadap penurunan BP pada pasien dewasa di ICU. Dapat
disimpulkan bahwa massage therapy efektif dalam mengurangi BP pada
pasien dewasa di ICU.

Kata kunci: Massage Therapy, Dewasa, Pasien ICU, Tekanan Darah

The Effectiveness of Massage Therapy in Adult Patients in the
Intensive Care Unit (ICU): A Literature Review

Abstract

Patients in the ICU need to be constantly monitored, get special
interventions and need great attention. Massage therapy is the most
common therapy used by nurses, and has been shown to reduce blood
pressure. This study aims to determine the effectiveness of Massage
Therapy (MT) in adult patients in the ICU. Literature review research was
conducted using a PICO search in several databases such as Google Scholar,
Science Direct, and Pubmed. There were 10 journals that met the criteria
and showed that Massage Therapy which was carried out with a duration of
15 minutes applied with moderate pressure with a p-value <0.05 showed a
significant effect on reducing BP in adult patients in the ICU. It can be
concluded that massage therapy is effective in reducing BP in adult patients
in the ICU.
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PENDAHULUAN

ICU (Intensive Care Unit) pasien
mengalami gangguan seperti kesepian,
kecemasan, stres, nyeri , dan ketakutan.
Massage therapy memiliki efek fisiologis
dalam penurunan aktivitas simpatis,
vasodilatasi, penurunan kejang otot, serta
penghilang rasa sakit.

Pasien di ICU diperlukan untuk
selalu dipantau, mendapatkan intervensi
khusus serta membutuhkan perhatian
yang besar.

Massage therapy adalah terapi yang
paling umum yang biasa digunakan oleh
perawat, dan telah terbukti menurunkan
tekanan darah.

Penelitian sebelumnya telah
menemukan bahwa massage therapy
bermanfaat bagi pasien kritis. Namun,
tidak banyak yang mengetahui mengenai
efektivitas dari massage therapy, dan
masih terdapat keterbatasan dalam
penelitian  sebelumnya  dikarenakan
evaluasi yang terlalu subjektif.

Tujuan literatur review ini adalah
untuk meninjau efektivitas massage
therapy terhadap Blood Pressure (BP)
yang diberikan kepada pasien dewasa di
ICU.

BAHAN dan METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan tinjauan pustaka atau
literature review. Literature review adalah
adalah metode  sistematis  yang
merangkum dan mengevaluasi
pengetahuan atau praktik pada subjek
tertentu.

Pertanyaan penelitian mengikuti
format PICO: (P=Populasi) pasien ICU
dewasa usia 30-40 tahun, (I=Intervensi)
massage therapy, (C=Comparison) tidak
ada pembanding, (O=0utcome) massage
therapy efektif dalam meningkatkan
tekanan darah pada pasien ICU dewasa.
Artikel jurnal penelitian yang ditinjau
dibatasi oleh kriteria inklusi dan eksklusi,
dengan pengambilan jurnal memiliki
rentang waktu selama 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2012-2022.

Artikel akan ditinjau jika telah
memenuhi kriteria inklusi berikut (i)
subjek penelitian adalah pasien ICU
dewasa dengan rentang usia 30-40 tahun,
(ii)  artikel-artikel tersebut bersifat
penelitian bukan ulasan, intervensi
penelitian adalah massage therapy, ada
atau tidaknya pembanding dalam artikel
jurnal penelitian tetap diselidiki, semua
metode penelitian diselidiki.

Artikel penelitian akan ditolak
apabila memiliki kriteria eksklusi berikut
(i) artikel yang bersifat ulasan, (ii) jurnal
penelitian di bawah 2012, (iii) subjek
menolak untuk berpartisipasi.

Penulis mendapatkan informasi
berdasarkan database jurnal seperti
PubMed, Google Scholar, ScienceDirect
dan apabila artikel jurnal tersebut
terkunci maka penulis mendownloadnya
pada database Sci-Hub menggunakan
kata kunci yang telah ditentukan yaitu
“Massage Therapy”, “Adult”, “ICU
Patient”, “Blood Pressure” dengan
rentang waktu dari 2012- 2022.

Artikel penelitian disimpan dalam
bentuk pdf dan dipilih berdasarkan
kriteria  inklusi dan eksklusi yang
ditetapkan penulis dan melalui beberapa
proses seperti screening, eligibility dan
inclusion. Penulis tidak menggunakan
data asli dari peneliti terdahulu,
melainkan data di ekstrak berdasarkan
abstrak, hasil dan kesimpulan artikel.
Keluaran penelitian yang diprioritaskan
adalah adanya efektivitas massage
therapy terhadap tekanan darah pada
pasien ICU dewasa. Untuk mengatasi bias
penelitian maka penulis akan menerima
setiap pengaruh intervensi dari setiap
artikel baik adanya pengaruh ataupun
tidak terhadap sampel penelitian. Untuk
sintesis data  penulis  melakukan
rangkuman artikel berdasarkan subjek
penelitian, umur dan jenis kelamin
partisipan, tipe intervensi yang diberikan
(baik dari frekuensi, durasi dan alat untuk
mengukur efektivitas intervensi),
efektivitas intervensi, dan kesimpulan.

Instrumen penelitian menggunakan
Blood Pressure (BP): alat yang paling
spesifik untuk mengukur tanda vital



pasien ICU dewasa. Skala tersebut terdiri
dari Systolic Blood Pressure (SBP),
Diastolic Blood Pressure (DBP) dan Mean
Arterial Pressure (MAP) (Azami, 2014).
Teknik massage therapy yang
digunakan antara lain adalah effleurage,
friction, dan kneading. Yang bertujuan
untuk mengurangi ketegangan otot,
pemberian intervensi relaksasi massage
therapy yang ditujukan untuk
memperbaiki tanda vital pasien, terutama
blood pressure.
Pola gerakan yang digunakan dalam
penanganan untuk pasien ICU. Gambar
pola gerakan dapat dilihgt pada Gambar 1
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Gambar 1. (a) effleurage (b) friction (c)
kneading pola gerakan Massage
Therapy (gettyimages retrieved from
https:/ /www.gettyimages.com/)

HASIL

Dari 15 jurnal yang didapat hanya
10 jurnal yang diteliti setelah melalui
tahapan screening, eligibility dan
inclusion. Massage therapy adalah
pengobatan komplementer dan alternatif,
telah  digunakan sebagai metode
pengobatan yang efektif  untuk
meningkatkan kualitas tanda vital pasien
(Yilmaz, 2020). Berdasarkan hasil artikel
yang telah diperoleh dan dilakukan
analisis oleh penulis, maka didapatkan
hasil bahwa massage therapy
memberikan hasil yang signifikan dalam
menurunkan BP pada pasien ICU dewasa
(Boitor, 2014) (Tatiana, 2016) (Azami,
2015) (Jagan, 2019).

PEMBAHASAN

Total dari 15 studi yang penulis
review, 10 telah lulus eligibilitas. Seluruh
studi membahas mengenai penanganan
Massage Therapy pada pasien ICU.
Menyesuaikan dengan kriteria tujuan
penulis, yaitu untuk membahas mengenai
efektivitas  yang dihasilkan dari

penggunaan Massage Therapy sebagai
intervensi utama.

Pola gerakan yang paling banyak
digunakan dalam intervensi PNF adalah
Effleurage, Kneading, Friction. Intervensi
diberikan mulai dari 5 menit hingga 60
menit.

Hasil menunjukkan bahwa efek
intervensi Massage Therapy berhasil
meningkatkan tekanan darah pada pasien
ICU dengan nilai (p<0.05).

Sehingga hasil menunjukkan bahwa
Massage  Therapy  efektif  dalam
meningkatkan tekanan darah pada pasien
di ICU.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Menyesuaikan  dengan  tujuan
utama penulis yaitu untuk mengetahui
hasil peningkatan tekanan darah pada
pasien ICU dengan intervensi Massage
Therapy, penulis menemukan bahwa
setelah memberikan Massage Therapy
pada pasien ICU selama 5-60 menit,
peningkatan tekanan darah menuju
normal dihitung menggunakan beberapa
pengukuran, yaitu SBP, DBP, dan MAP,
dari pengukuran tersebut peningkatan
tekanan darah kepada normal dapat
diketahui meningkat secara signifikan.

Penelitian ini memiliki beberapa
kekuatan, kekuatan tipe studi yang
berupa sistematik review membuat studi
dapat membantu fisioterapi dalam
menentukan dosis yang tepat serta
mengetahui efektivitas yang dihasilkan
dari penggunaan intervensi Massage
Therapy bagi pasien ICU.

Adapun untuk kekurangan dalam
studi ini berupa tidak spesifiknya gender,
dan aktivitas pasien, membuat studi ini
sulit untuk mengetahui keberhasilan
peningkatan tekanan darah dalam
penggunaan intervensi Massage Therapy
menyesuaikan aspek pada setiap pasien.

Meski peningkatan tekanan darah
tidaklah cukup bagi pasien ICU, sehingga
penulis membutuhkan pengembangan
lanjutan dalam studi untuk mengetahui
aspek lebih jauh dalam menangani pasien
ICU menggunakan intervensi Massage



Therapy, seperti pada aspek kualitas
kehidupan pasien, dan aspek spesifik
lainnya.

Saran

Efektivitas Massage Therapy sangat
bergantung pada banyak hal seperti
gender, dan aktivitas pasien. Saran
penulis, perlu adanya penelitian lanjutan
mengenai perbandingan pengaruh setiap
aspek yang lebih spesifik seperti kualitas
hidup dari pasien menyesuaikan dengan
keadaan pasien dengan harapan agar
lebih banyak lagi tambahan informasi dan
referensi bagi tenaga kesehatan dan
masyarakat secara umum.



Interyention.
Reviewer Measnrement Results Design Stud
Interyeniion group. Control group Experimental group Conirgl group ign Study

Tatiana (2016) 14':]_ 43] = Massags therapy - MAP P10, 001 Quasi Experimental
Azami (2015) n= 43 n= 44 _ _ . )

+30 tahun +30 tahun Massags therapy Mo intervention MAP P<0,05 Quiasi Experimental
Azimi (2014) n= 45 n=45 ) ,

<40 tal +40 tahun Massags therapy Mo intervention SBP P, 001 RCT

itor(2014 =21 n= 19 _
Boort ) 40 tal +40 tahun Massags therapy Mqﬁ;:ﬁ::ﬁ;;ﬂt DBP P10, 039 RCT
Ghazal (2014) 13'3; ']5 5'31_ 1|5 Massage. therapy Mo interyeotion SBP P=<0,01 RCT
Jagan (2019) i;; Eﬁ] 6 - Massage. therapy No intervention SBP P<D,05 Systematic Review
Magtorella. (2014) 13':&1}““ B'L'[;I?m Massage therapy Mg massage just SBP p<0,05 RCT
hand holding

Momeni (2020) =25 =21 Massags therapy }

+32 tahun +32 tahun Mo lotervention SBP p<0,028 RCT
Qzlu (2017) =30 n= 30 _ _ . ]

+35 tahun, £35 thun Massags: therapy No intervention SBP P<0,05 Quasi Experimental
Yilmaz (2020) 3 E]E a7, 3:’ Massags: therapy No intervention SBP P<,05 RCT

Tabel 1. Karakteristik Studi |

Berdasarkan studi literatur reyigw, penulis menemukan bahwa dari 860 hasil sampel rata-rata didominasi oleh pagien ICU dgwasa dengan usia +40 tahun. Dari banyaknya literatur yang ditemukan,
kebanyakan literatur menggunakan desain penelitian RCT dan measurement SBP, DBP dan MAP dengan p<0.05.

Thecapentic Dosage Duradion.
Rexiewer. Type.of Interyention. F I T T Therapy
Tatiana (2016) Stroking, Efflenrage, Kneading Immediate Moderats. MT 30min | Immediate after application
after [RlRE AT LY
application
AzamuL2015) Ankle to toe foot massage Immediate Slight MT 5 min Immediate atter application
it [RIR=LEN LY
after
atnlication
Azimi (2014) Static massage, surface tension techniques, stretching massape, . Muoderate . . -
fl ficti Immediate MT &0 min Immediate after application
effleurage, friction after pressure
application




Boitpr(2014) Massage on the palm and back of the right and left hand Immediate Light MT 15min | Immediate after application
after pressure
application
Petrissage, friction, kneading MT
Ghazal (2014) ’ ’ Immediate Moderate 15 min Immediate after application
afier pressure
application
Standard foot massage )
Immediate after | Moderate, MT . . _—
Jagan (2019) application 210 min Immediate afier application
Palm and back of the hand massage
Immediate after Moderate MT . Immmediate after application
Macdorella (2014) application 15 min
Moumez (2020) Stroking, effleurage, vibrations, kneading on feet m Moderate MT 10 mmun 6 han bermant-Tuar
bac DEESSLIG
el (2017) Acirenlar motion, whole body massage I:r:x:lijl::tei::lter Moderate MT 10 min Immediate after application
Dressure
¥ilmaz {20207 Back massage. Setiap haci Moderate MT 15 min 4 hari bermanat-Tuaur
pressure

Tabel 2. Karakteristik Studi I1

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa jenis gerakan massage vang dapat diaplikasikan pada pasign ICU dgwasa seperti Simoking.pefrissage.
effleurage, kneading, vibration. dengan pepgukuran BP secara langsung setelah intervensi, Intensitas Moderate Fressurg, dengan durasi 15 menit sglama 4 han berturat-furat.




Group experiment Contre] group.
Measurement Significant.

Pre Pist. Pre. Ppst.

Tatiana {2016) MAP 96.14 + 20,18 BO.45 + - . P< 0,001

16.33
Agzami (2015) MAP B333+£22.72 BLI2+ 8205 + 23 46 §2.23 +22.32 P< 0,05
22.10

Azimi (2014) SBP 122.77 + 12.92 121.97 + 127.94 £ 13.40 128.06 -+ P<0,001
12.21 13.05

Boitor(2014) DEP 5406+ %.10 57.11  8.43 56,03 + .36 5481 £6.71 P=0,039

Ghazal (2014) SBP 124.97 £ 27 88 122,01 + 131,81 + 125.06 + P<0.,01
12.91 18.68 17.12

lagan (2019) SEP 12197 +12.21 12137+ 11.43 178,06 + 13.05 128,20 + P<0,05
12.21

Martorella (2014) SBP unknown 121.89 =+ 12832 + 13 45 128 24% p<0,05
11.56 13.05

Momeni (2020) SR 125.97 + 28 88 121.97 £ 12.65 173,34 + 13,61 17289 + 0,028
12.05

Ozly (2017) SBP 12740 + 17.60 12637 + 13087 + 17.82 13017 + P< 0,05
16.35 1792

Yilmaz [2020) SBP 1216+ 13 1214+ 12.2 1246+ 17.2 12224134 P=0,05

Tabel 3. Mean of Study Characteristics
Berdasarkan tabel diatas, ketika dibandingkan dengan kelompok kontrol, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang baik dan signifikan.
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